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Islamic	 banking	 plays	 a	 strategic	 role	 as	 a	 financial	 intermediary	 that	
channels	public	funds	to	the	real	sector	based	on	sharia	principles.	One	of	the	
main	sectors	targeted	for	financing	is	Micro,	Small,	and	Medium	Enterprises	
(MSMEs),	considering	their	significant	contribution	to	the	national	economy,	
employment	 creation,	 and	 poverty	 reduction.	 However,	 the	 level	 of	MSME	
financing	 in	 Islamic	 banks	 is	 strongly	 influenced	 by	 the	 policies	 and	
effectiveness	 of	 fund	 allocation	 implemented	 by	 the	 banks.	 Therefore,	 this	
study	 aims	 to	 analyze	 the	 effect	 of	 fund	 allocation	 on	MSME	 financing	 in	
Islamic	banking.	The	results	of	the	study	indicate	that	the	allocation	of	Islamic	
bank	funds,	sourced	from	Third	Party	Funds	(TPF),	investments,	social	funds,	
and	liquidity	management,	has	a	significant	influence	on	the	level	of	MSME	
financing.	Effective	and	well-targeted	fund	allocation	is	able	to	increase	the	
capacity	of	MSME	financing,	encourage	business	growth,	and	strengthen	the	
role	of	Islamic	banks	in	supporting	economic	development	based	on	justice	
and	 public	welfare.	 Thus,	 optimizing	 fund	 allocation	 is	 a	 crucial	 factor	 in	
enhancing	MSME	financing	in	Islamic	banking.	
	
Keyword:	Fund	Allocation,	MSME	Financing,	 Islamic	Banking,	Third	Party	
Funds	(TPF)	 	

Abstrak	
Perbankan	syariah	memiliki	peran	strategis	sebagai	lembaga	intermediasi	keuangan	yang	menyalurkan	
dana	masyarakat	ke	 sektor	 riil	 berdasarkan	prinsip-prinsip	 syariah.	 Salah	 satu	 sektor	yang	menjadi	
fokus	 penyaluran	 pembiayaan	 adalah	 Usaha	 Mikro,	 Kecil,	 dan	 Menengah	 (UMKM),	 mengingat	
kontribusinya	 yang	 besar	 terhadap	 perekonomian	 nasional,	 penyerapan	 tenaga	 kerja,	 serta	
pengurangan	kemiskinan.	Namun,	besarnya	pembiayaan	UMKM	pada	bank	syariah	sangat	dipengaruhi	
oleh	kebijakan	dan	efektivitas	alokasi	dana	yang	dilakukan	oleh	bank.	Oleh	karena	itu,	penelitian	ini	
bertujuan	untuk	menganalisis	pengaruh	alokasi	dana	terhadap	pembiayaan	UMKM	pada	bank	syariah.	
Hasil	kajian	menunjukkan	bahwa	alokasi	dana	bank	syariah,	yang	bersumber	dari	Dana	Pihak	Ketiga	
(DPK),	 investasi,	 dana	 sosial,	 serta	 pengelolaan	 likuiditas,	 memiliki	 pengaruh	 signifikan	 terhadap	
besarnya	 pembiayaan	 UMKM.	 Alokasi	 dana	 yang	 efektif	 dan	 tepat	 sasaran	 mampu	 meningkatkan	
kapasitas	pembiayaan	UMKM,	mendorong	pertumbuhan	usaha,	serta	memperkuat	peran	bank	syariah	
dalam	mendukung	 pembangunan	 ekonomi	 berbasis	 keadilan	 dan	 kemaslahatan.	 Dengan	 demikian,	
optimalisasi	alokasi	dana	menjadi	faktor	penting	dalam	meningkatkan	pembiayaan	UMKM	pada	bank	
syariah.	
	
Kata	Kunci:	Alokasi	Dana,	Pembiayaan	UMKM,	Bank	Syariah,	Dana	Pihak	Ketiga	(DPK)	
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A. PENDAHULUAN	

Usaha	 Mikro,	 Kecil,	 dan	 Menengah	 (UMKM)	 merupakan	 pilar	 penting	 dalam	

pembangunan	ekonomi	nasional,	khususnya	di	negara	berkembang	seperti	Indonesia.	UMKM	

memiliki	 kontribusi	 yang	 signifikan	 terhadap	 penyerapan	 tenaga	 kerja,	 pemerataan	

pendapatan,	pengentasan	kemiskinan,	serta	ketahanan	ekonomi	masyarakat.	Pada	saat	terjadi	

krisis	ekonomi,	sektor	UMKM	terbukti	lebih	adaptif	dan	mampu	bertahan	dibandingkan	sektor	

usaha	 besar.	 Meskipun	 demikian,	 UMKM	 masih	 menghadapi	 berbagai	 kendala	 struktural,	

terutama	terkait	keterbatasan	akses	terhadap	sumber	pembiayaan	formal.	Rendahnya	modal	

usaha,	 keterbatasan	 agunan,	 serta	 minimnya	 literasi	 keuangan	 menjadi	 faktor	 utama	 yang	

menghambat	pengembangan	UMKM	secara	berkelanjutan	(Katmas,	2020).	

Perbankan	 syariah	 hadir	 sebagai	 alternatif	 lembaga	 keuangan	 yang	 tidak	 hanya	

berorientasi	 pada	 keuntungan,	 tetapi	 juga	menekankan	 nilai-nilai	 keadilan,	 kemitraan,	 dan	

keberlanjutan.	Prinsip-prinsip	syariah	yang	melarang	praktik	riba	dan	spekulasi	mendorong	

bank	syariah	untuk	menyalurkan	pembiayaan	berbasis	aktivitas	sektor	riil.	Skema	pembiayaan	

seperti	mudharabah,	musyarakah,	 dan	murabahah	 dinilai	 lebih	 sesuai	 dengan	 karakteristik	

UMKM	yang	membutuhkan	fleksibilitas	pembiayaan	dan	pendampingan	usaha.	Oleh	karena	itu,	

perbankan	syariah	memiliki	potensi	besar	dalam	mendukung	pemberdayaan	UMKM	sekaligus	

memperkuat	inklusi	keuangan	syariah	di	Indonesia	(Rosidi	et	al.,	2021).	

Alokasi	dana	pembiayaan	kepada	UMKM	merupakan	wujud	nyata	komitmen	bank	syariah	

dalam	mendukung	pertumbuhan	ekonomi	berbasis	sektor	riil.	Peningkatan	pembiayaan	UMKM	

diharapkan	dapat	mendorong	produktivitas	usaha,	meningkatkan	pendapatan	pelaku	UMKM,	

serta	menciptakan	efek	pengganda	bagi	perekonomian	nasional.	Namun,	dari	sudut	pandang	

perbankan,	penyaluran	pembiayaan	kepada	UMKM	juga	mengandung	risiko	yang	relatif	lebih	

tinggi,	 seperti	 meningkatnya	 biaya	 operasional	 dan	 potensi	 pembiayaan	 bermasalah.	 Oleh	

sebab	itu,	pengelolaan	alokasi	dana	UMKM	harus	dilakukan	secara	hati-hati	agar	tetap	sejalan	

dengan	tujuan	keberlanjutan	kinerja	bank	syariah.	(	Fitria	&	Hartono,	2019).	

Kinerja	bank	syariah	umumnya	diukur	melalui	berbagai	indikator	keuangan,	antara	lain	

profitabilitas,	kualitas	aset,	dan	tingkat	risiko	pembiayaan.	Indikator	seperti	Return	on	Assets	

(ROA),	Return	on	Equity	(ROE),	dan	Non-Performing	Financing	(NPF)	sering	digunakan	untuk	

menilai	 kesehatan	 dan	 efisiensi	 operasional	 bank	 syariah.	 Sejumlah	 penelitian	 sebelumnya	

menunjukkan	hasil	yang	beragam	terkait	pengaruh	pembiayaan	UMKM	terhadap	kinerja	bank.	

Beberapa	studi	menemukan	adanya	pengaruh	positif	yang	signifikan,	sementara	penelitian	lain	

menunjukkan	 bahwa	 pembiayaan	 UMKM	 dapat	 meningkatkan	 risiko	 dan	 menekan	
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profitabilitas	jika	tidak	dikelola	dengan	baik.	Perbedaan	hasil	penelitian	tersebut	menunjukkan	

perlunya	kajian	empiris	lebih	lanjut	(Yunara,	2019).	

Berdasarkan	 latar	 belakang	 tersebut,	 penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 menganalisis	

pengaruh	 alokasi	 dana	 pembiayaan	 UMKM	 terhadap	 kinerja	 bank	 syariah.	 Penelitian	 ini	

diharapkan	dapat	memberikan	gambaran	empiris	mengenai	sejauh	mana	pembiayaan	UMKM	

berkontribusi	terhadap	peningkatan	kinerja	keuangan	bank	syariah.	Selain	itu,	hasil	penelitian	

ini	diharapkan	dapat	menjadi	bahan	pertimbangan	bagi	manajemen	bank	syariah	dan	pembuat	

kebijakan	 dalam	 merumuskan	 strategi	 pembiayaan	 UMKM	 yang	 berimbang	 antara	 tujuan	

ekonomi,	sosial,	dan	keberlanjutan	sistem	keuangan	syariah.	

TINJAUAN	PUSTAKA	

1. Pengertian	BANK	

Bank	syariah	merupakan	 lembaga	perbankan	yang	dalam	sistem	operasionalnya	 tidak	

menerapkan	 mekanisme	 bunga	 sebagaimana	 bank	 konvensional.	 Sebagai	 gantinya,	 bank	

syariah	menjalankan	 seluruh	 kegiatan	 usahanya	 berdasarkan	 prinsip-prinsip	 syariah	 Islam.	

Dalam	penentuan	imbalan,	baik	yang	diberikan	kepada	nasabah	maupun	yang	diterima	oleh	

bank,	 bank	 syariah	 menggunakan	 konsep	 imbalan	 yang	 disesuaikan	 dengan	 akad	 atau	

perjanjian	 yang	 telah	 disepakati	 bersama,	 seperti	 akad	 bagi	 hasil,	 jual	 beli,	 maupun	 sewa,	

sehingga	terhindar	dari	unsur	riba.(ISMAIL,	2011)	oleh	karna	itu	bank	syariah	yang	bergerak	

dalam	bidang	penyaluran,	penghimpunan	dan	juga	jasa	harus	memiliki	prinsip	yang	mengacu	

pada	 keislaman	 yaitu	 syariat	 islam	 yang	 dapat	 memberikan	 keuntungan	 bagi	 kedua	 belah	

pihak.	

2. UMKM	

UMKM	 merupakan	 kegiatan	 usaha	 yang	 mampu	 memperluas	 lapangan	 kerja	 dan	

memberikan	pelayanan	ekonomi	secara	 luas	kepada	masyarakat,	dan	dapat	berperan	dalam	

proses	 pemerataan	 dan	 peningkatan	 pendapatan	 masyarakat,	 mendorong	 pertumbuhan	

ekonomi,	dan	berperan	serta	dalam	pembangunan	nasional	(Puji	Hastuti,	2020).	Oleh	karna	itu	

UMKM	merupakan	kegiatan	usaha	produktif	yang	dimiliki	dan	dikelola	oleh	perorangan	atau	

badan	usaha	yang	memenuhi	kriteria	tertentu	berdasarkan	peraturan	perundang-undangan.	

3. Alokasi	dana		

Alokasi	 dana	 adalah	 proses	 penempatan,	 pengelolaan,	 dan	 penyaluran	 dana	 yang	

dihimpun	oleh	lembaga	keuangan	ke	dalam	berbagai	bentuk	penggunaan	sesuai	dengan	tujuan	

tertentu.	 Dalam	 konteks	 perbankan,	 alokasi	 dana	 merupakan	 fungsi	 utama	 bank	 sebagai	
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lembaga	intermediasi	yang	menyalurkan	dana	dari	pihak	yang	memiliki	kelebihan	dana	kepada	

pihak	yang	membutuhkan	dana.	

4. Dana	Pihak	Ketiga	(DPK)	

Dana		Pihak		Ketiga		dalam		Perbankan		Syariah		merupakan		sumber		dana		yang	berasal		

dari		masyarakat		yang		terhimpun		melalui		produk		giro,		wadiah,		tabungan	mudharabah		dan		

deposito		mudharabah.		(Abdul	Karim,	2020)	menurut	peneliti	DPK	yaitu	dana	yang	dihimpun	

oleh	bank	dari	masyarakat	luas	(pihak	di	luar	bank)	dalam	bentuk	giro,	tabungan,	dan	deposito.		

PENELITIAN	RELEVAN	

Menurut	 Sari,	 (Siregar	 et	 al.,	 2021)	 Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 DPK	

berpengaruh	positif	dan	signifikan	terhadap	pembiayaan	UMKM,	sementara	NPF	berpengaruh	

negatif.	Menurut	Rosidi,	(Rosidi	et	al.,	2021)	Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	pembiayaan	

UMKM	oleh	bank	syariah	mampu	meningkatkan	produktivitas	usaha	dan	kesejahteraan	pelaku	

UMKM,	dan	juga	menurut	(Katmas,	2020)	Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	pembiayaan	

UMKM	merupakan	 salah	 satu	 instrumen	 utama	 bank	 syariah	 dalam	mewujudkan	 keadilan	

sosial	dan	kesejahteraan	masyarakat.	

B. METODE	PENELITIAN	

Penelitian	 ini	 menggunakan	 pendekatan	 kualitatif	 dengan	 metode	 penelitian	

kepustakaan	 (library	 research).	 Penelitian	 kepustakaan	merupakan	metode	 penelitian	 yang	

mengkaji	 dan	menganalisis	 berbagai	 sumber	 tertulis	 yang	 relevan	 dengan	 topik	 penelitian,	

seperti	 buku	 teks,	 jurnal	 ilmiah,	 laporan	 penelitian,	 peraturan	 perundang-undangan,	 serta	

publikasi	resmi	lembaga	terkait	perbankan	syariah	dan	UMKM.	

Data	yang	digunakan	dalam	penelitian	ini	adalah	data	sekunder,	yang	diperoleh	melalui	

penelusuran	 literatur	yang	membahas	tentang	alokasi	dana	pembiayaan	UMKM,	kinerja	dan	

profitabilitas	bank	syariah,	serta	peran	UMKM	dalam	perekonomian.	Teknik	pengumpulan	data	

dilakukan	 dengan	 cara	 dokumentasi,	 yaitu	 mengumpulkan	 dan	 mencatat	 informasi	 dari	

sumber	pustaka	yang	memiliki	keterkaitan	dengan	variabel	penelitian.	

Teknik	 analisis	 data	 yang	 digunakan	 adalah	 analisis	 deskriptif-analitis,	 yaitu	 dengan	

mendeskripsikan	 konsep,	 teori,	 dan	 temuan	 penelitian	 terdahulu,	 kemudian	 menganalisis	

hubungan	antara	alokasi	dana	pembiayaan	UMKM	dan	kinerja	bank	syariah	secara	sistematis	

dan	logis.	Hasil	analisis	ini	digunakan	untuk	menarik	kesimpulan	mengenai	pengaruh	alokasi	

dana	terhadap	UMKM	pada	bank	syariah	berdasarkan	kajian	teoritis	dan	empiris	yang	ada.	
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C.							HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

1.	Pengaruh	Alokasi	Dana	UMKM	terhadap	Profitabilitas	Bank	Syariah	

Alokasi	dana	pembiayaan	kepada	UMKM	terbukti	memberikan	kontribusi	yang	signifikan	

terhadap	peningkatan	profitabilitas	bank	 syariah.	 Penyaluran	pembiayaan	ke	 sektor	UMKM	

yang	bersifat	produktif	mendorong	peningkatan	pendapatan	bank	melalui	margin	pembiayaan	

dan	mekanisme	bagi	hasil.	UMKM	yang	berkembang	secara	berkelanjutan	akan	meningkatkan	

kemampuan	pengembalian	pembiayaan,	sehingga	memberikan	aliran	pendapatan	yang	stabil	

bagi	bank	syariah.	Kondisi	ini	tercermin	dari	meningkatnya	rasio	profitabilitas	seperti	Return	

on	 Assets	 (ROA)	 dan	 Return	 on	 Equity	 (ROE),	 yang	 menunjukkan	 efektivitas	 bank	 dalam	

memanfaatkan	aset	dan	modal	yang	dimiliki	(Iqbal	&	Subhan,	2022).	

Selain	 itu,	 pembiayaan	 UMKM	membuka	 peluang	 ekspansi	 pasar	 yang	 luas	 bagi	 bank	

syariah.	Jumlah	UMKM	yang	besar	di	Indonesia	menjadikan	sektor	ini	sebagai	pasar	potensial	

yang	 dapat	 meningkatkan	 volume	 pembiayaan	 secara	 signifikan	 (Marifa,	 2014).	 Dengan	

meningkatnya	jumlah	nasabah	UMKM,	bank	syariah	tidak	hanya	memperoleh	pendapatan	dari	

pembiayaan,	 tetapi	 juga	 dari	 produk	 dan	 layanan	 keuangan	 lainnya.	 Hal	 ini	 memperkuat	

struktur	pendapatan	bank	dan	mengurangi	ketergantungan	pada	segmen	pembiayaan	tertentu	

(Ainunnaja,	2025)	

Namun	 demikian,	 peningkatan	 profitabilitas	 melalui	 pembiayaan	 UMKM	 sangat	

bergantung	pada	kualitas	pengelolaan	pembiayaan.	Bank	syariah	dituntut	untuk	menerapkan	

prinsip	kehati-hatian	dalam	proses	analisis	dan	penyaluran	pembiayaan.	Tanpa	pengelolaan	

yang	optimal,	pembiayaan	UMKM	justru	dapat	menimbulkan	risiko	yang	berpotensi	menekan	

profitabilitas.	Oleh	karena	itu,	strategi	pembiayaan	UMKM	harus	dirancang	secara	matang	agar	

mampu	memberikan	kontribusi	positif	dan	berkelanjutan	terhadap	kinerja	bank	syariah.	

2.	Kesesuaian	Pembiayaan	UMKM	dengan	Prinsip	dan	Tujuan	Bank	Syariah	

Pembiayaan	 UMKM	 memiliki	 kesesuaian	 yang	 kuat	 dengan	 prinsip	 dasar	 perbankan	

syariah	yang	menekankan	keadilan,	kemitraan,	dan	keberlanjutan.	Melalui	akad-akad	syariah	

seperti	mudharabah,	musyarakah,	dan	murabahah,	bank	syariah	membangun	hubungan	kerja	

sama	 yang	 lebih	 adil	 dengan	 pelaku	 UMKM.	 Pola	 pembiayaan	 ini	 memungkinkan	 adanya	

pembagian	risiko	dan	keuntungan	secara	proporsional,	sehingga	tidak	memberatkan	salah	satu	

pihak.	Dengan	demikian,	pembiayaan	UMKM	menjadi	sarana	nyata	bagi	bank	syariah	untuk	

menjalankan	fungsi	intermediasi	yang	sesuai	dengan	nilai-nilai	syariah	(Istiowati	&	Muslichah,	

2021).		
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Dari	 perspektif	 ekonomi	 Islam,	 pembiayaan	 UMKM	 juga	 berkontribusi	 terhadap	

penguatan	 sektor	 riil.	 Dana	 yang	 disalurkan	 oleh	 bank	 syariah	 digunakan	 langsung	 untuk	

aktivitas	 produksi,	 perdagangan,	 dan	 jasa,	 sehingga	 menciptakan	 nilai	 tambah	 bagi	

perekonomian	 (Cnar,	 2021).	 Hal	 ini	membedakan	 perbankan	 syariah	 dari	 sistem	 keuangan	

konvensional	yang	cenderung	berorientasi	pada	sektor	keuangan	semata.	Pembiayaan	UMKM	

menjadi	instrumen	penting	dalam	memastikan	bahwa	pertumbuhan	sektor	keuangan	berjalan	

seiring	dengan	pertumbuhan	sektor	riil	(Purwanto	et	al.,	2021).	

Selain	aspek	ekonomi,	pembiayaan	UMKM	juga	mencerminkan	peran	sosial	bank	syariah	

dalam	 mewujudkan	 maqashid	 syariah.	 Dukungan	 terhadap	 UMKM	 berkontribusi	 pada	

penciptaan	 lapangan	 kerja,	 peningkatan	 kesejahteraan	 masyarakat,	 serta	 pengurangan	

kesenjangan	 ekonomi.	 Dengan	 demikian,	 alokasi	 dana	 pembiayaan	 UMKM	 tidak	 hanya	

meningkatkan	kinerja	keuangan	bank	syariah,	 tetapi	 juga	memperkuat	 legitimasi	 sosial	dan	

moral	perbankan	syariah	di	tengah	masyarakat.	

3.	Dampak	Alokasi	Dana	UMKM	terhadap	Risiko	Pembiayaan	(NPF)	

Meskipun	memberikan	kontribusi	positif	terhadap	kinerja	bank,	pembiayaan	UMKM	juga	

memiliki	 tingkat	 risiko	yang	 relatif	 lebih	 tinggi.	UMKM	umumnya	menghadapi	keterbatasan	

dalam	 aspek	manajerial,	 pencatatan	 keuangan,	 serta	 ketahanan	 usaha	 terhadap	 perubahan	

kondisi	 ekonomi.	 Faktor-faktor	 tersebut	 meningkatkan	 potensi	 terjadinya	 pembiayaan	

bermasalah	atau	Non-Performing	Financing	(NPF).	Oleh	karena	itu,	peningkatan	alokasi	dana	

UMKM	berpotensi	meningkatkan	risiko	kredit	apabila	tidak	dikelola	secara	hati-hati	(Sari	et	al.,	

2021).	

Risiko	pembiayaan	UMKM	juga	dipengaruhi	oleh	faktor	eksternal,	seperti	fluktuasi	harga	

bahan	baku,	 perubahan	daya	beli	masyarakat,	 dan	kondisi	 ekonomi	makro.	Ketidakstabilan	

ekonomi	 dapat	 berdampak	 langsung	 pada	 kemampuan	UMKM	dalam	memenuhi	 kewajiban	

pembiayaannya.	Dalam	kondisi	tersebut,	bank	syariah	perlu	memiliki	sistem	peringatan	dini	

dan	mekanisme	restrukturisasi	pembiayaan	agar	risiko	dapat	dikendalikan	secara	efektif	(El-

gamal,	2006).	

Untuk	 meminimalkan	 risiko	 NPF,	 bank	 syariah	 perlu	 memperkuat	 manajemen	 risiko	

pembiayaan	 UMKM.	 Langkah-langkah	 seperti	 analisis	 kelayakan	 usaha	 yang	 komprehensif,	

pendampingan	bisnis,	 serta	monitoring	pembiayaan	 secara	berkala	menjadi	 sangat	penting.	

Dengan	pengelolaan	risiko	yang	baik,	pembiayaan	UMKM	tidak	hanya	dapat	ditekan	tingkat	

risikonya,	tetapi	juga	tetap	memberikan	kontribusi	positif	terhadap	kinerja	bank	syariah.	
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4.	Peran	Diversifikasi	Portofolio	Pembiayaan	UMKM	

Pembiayaan	 UMKM	 berperan	 penting	 dalam	 menciptakan	 diversifikasi	 portofolio	

pembiayaan	 bank	 syariah	 .	 Penyaluran	 pembiayaan	 kepada	 berbagai	 jenis	 usaha	 UMKM	 di	

berbagai	 sektor	 ekonomi	membantu	 bank	 dalam	menyebarkan	 risiko	 pembiayaan.	 Dengan	

portofolio	yang	terdiversifikasi,	risiko	kerugian	akibat	kegagalan	pada	satu	sektor	usaha	dapat	

diminimalkan,	 sehingga	stabilitas	kinerja	keuangan	bank	 lebih	 terjaga	 (Widarjono	&	Afandi,	

2024).	

Diversifikasi	portofolio	pembiayaan	juga	meningkatkan	ketahanan	bank	syariah	terhadap	

guncangan	ekonomi.	Ketika	satu	sektor	mengalami	perlambatan,	sektor	lain	yang	lebih	stabil	

masih	dapat	memberikan	kontribusi	 terhadap	pendapatan	bank.	Kondisi	 ini	membuat	bank	

syariah	 memiliki	 fleksibilitas	 yang	 lebih	 tinggi	 dalam	 menghadapi	 dinamika	 ekonomi	 dan	

perubahan	pasar	(Dq	et	al.,	2022).		

Selain	 itu,	 diversifikasi	 pembiayaan	UMKM	mendorong	 bank	 syariah	 untuk	 lebih	 aktif	

dalam	mengenali	potensi	ekonomi	 lokal.	Bank	dapat	menyesuaikan	strategi	pembiayaannya	

dengan	karakteristik	dan	kebutuhan	UMKM	di	berbagai	daerah.	Pendekatan	 ini	 tidak	hanya	

memperkuat	kinerja	bank,	tetapi	juga	mendukung	pembangunan	ekonomi	daerah	secara	lebih	

merata	dan	berkelanjutan.	

5.	Implikasi	Strategis	bagi	Bank	Syariah	dan	Regulator	

Hasil	 pembahasan	 ini	menunjukkan	 bahwa	 alokasi	 dana	 pembiayaan	UMKM	memiliki	

implikasi	strategis	yang	penting	bagi	pengelolaan	bank	syariah.	Bank	syariah	perlu	merancang	

strategi	 pembiayaan	 UMKM	 yang	 seimbang	 antara	 tujuan	 profitabilitas	 dan	 prinsip	 kehati-

hatian.	Peningkatan	pembiayaan	UMKM	harus	disertai	dengan	penguatan	sistem	manajemen	

risiko	dan	peningkatan	kapasitas	sumber	daya	manusia	agar	pembiayaan	dapat	dikelola	secara	

optimal	(Mirakhor	&	Abbas,	2011).	

Selain	 itu,	 bank	 syariah	 juga	 perlu	 meningkatkan	 peran	 pendampingan	 dan	 edukasi	

kepada	 pelaku	 UMKM.	 Pendekatan	 ini	 tidak	 hanya	 bertujuan	 untuk	 menekan	 risiko	

pembiayaan,	 tetapi	 juga	untuk	meningkatkan	keberhasilan	usaha	nasabah	(Albanjari,	2023).	

Dengan	UMKM	yang	lebih	sehat	dan	berkelanjutan,	bank	syariah	akan	memperoleh	manfaat	

jangka	panjang	berupa	peningkatan	kualitas	aset	dan	stabilitas	kinerja	keuangan	(Mahmuda,	

2025).	

Di	 sisi	 lain,	 regulator	 memiliki	 peran	 strategis	 dalam	 menciptakan	 ekosistem	 yang	

mendukung	 pembiayaan	 UMKM	 oleh	 bank	 syariah.	 Kebijakan	 yang	 kondusif,	 insentif	

pembiayaan,	 serta	 peningkatan	 literasi	 keuangan	 syariah	 akan	 memperkuat	 sinergi	 antara	
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bank	 syariah,	 UMKM,	 dan	 pemerintah.	 Sinergi	 ini	 diharapkan	 mampu	 mendorong	

pertumbuhan	ekonomi	yang	inklusif,	berkeadilan,	dan	berkelanjutan.	

6.	Alokasi	Dana	Bank	Syariah	untuk	UMKM:	Tujuan	dan	Motivasi	

Bank	 syariah	 menyalurkan	 alokasi	 dana	 kepada	 Usaha	 Mikro,	 Kecil,	 dan	 Menengah	

(UMKM)	bukan	tanpa	alasan.	Alokasi	dana	ini	diberikan	karena	UMKM	memiliki	peran	strategis	

dalam	perekonomian,	 termasuk	menyerap	 tenaga	 kerja,	mendorong	pertumbuhan	 ekonomi	

lokal,	dan	membantu	pemerataan	pendapatan	masyarakat.	Dengan	menyalurkan	dana	kepada	

UMKM,	 bank	 syariah	 dapat	 mendukung	 sektor	 riil	 yang	 berdampak	 langsung	 pada	

kesejahteraan	masyarakat.	Walaupun	alokasi	dana	tidak	terbatas	hanya	untuk	UMKM	karena	

bank	juga	menyalurkan	dana	ke	korporasi	dan	sektor	produktif	lainnya	UMKM	tetap	menjadi	

prioritas	karena	skalanya	yang	kecil	tetapi	jumlahnya	banyak,	sehingga	potensi	dampak	sosial-

ekonomi	menjadi	signifikan	(Setiawan	et	al.,	2024).	

Selain	 aspek	 ekonomi,	 alokasi	 dana	 UMKM	 juga	 sejalan	 dengan	 prinsip	 perbankan	

syariah.	Pembiayaan	UMKM	menggunakan	akad	syariah	seperti	mudharabah,	musyarakah,	dan	

murabahah	memungkinkan	pembagian	risiko	dan	keuntungan	secara	adil,	serta	mendukung	

pencapaian	 maqashid	 syariah.	 Bank	 syariah	 menyalurkan	 dana	 tidak	 semata-mata	 untuk	

memperoleh	 laba,	 tetapi	 juga	 untuk	 mendorong	 pemberdayaan	 ekonomi,	 menciptakan	

keadilan,	dan	meningkatkan	kesejahteraan	masyarakat	(Khairunnisa	&	Nofrianto,	2023).	Oleh	

karena	 itu,	 pembiayaan	 UMKM	 menjadi	 instrumen	 strategis	 yang	 menggabungkan	 tujuan	

ekonomi	dan	sosial	secara	bersamaan.	

Motivasi	bank	menyalurkan	dana	kepada	UMKM	juga	terkait	dengan	strategi	pengelolaan	

risiko	 dan	 profitabilitas.	 Dengan	 menyebarkan	 pembiayaan	 ke	 banyak	 UMKM,	 bank	 dapat	

mendiversifikasi	portofolio	pembiayaan	sehingga	risiko	kerugian	akibat	kegagalan	satu	usaha	

dapat	diminimalkan.	 Selain	 itu,	meskipun	 skala	pembiayaan	per	UMKM	relatif	 kecil,	 jumlah	

nasabah	 yang	 banyak	 dapat	 memberikan	 kontribusi	 pendapatan	 yang	 signifikan	 melalui	

margin	 pembiayaan	 dan	 bagi	 hasil.	 Penyaluran	 dana	 juga	 selaras	 dengan	 regulasi	 inklusi	

keuangan	 nasional	 dan	 memperkuat	 citra	 bank	 sebagai	 lembaga	 yang	 peduli	 pada	

pemberdayaan	ekonomi	masyarakat.	

7.	Pengaruh	Alokasi	Dana	UMKM	terhadap	Profitabilitas	Bank	Syariah	

Alokasi	dana	pembiayaan	kepada	UMKM	terbukti	memberikan	kontribusi	yang	signifikan	

terhadap	peningkatan	profitabilitas	bank	 syariah.	 Penyaluran	pembiayaan	ke	 sektor	UMKM	

yang	bersifat	produktif	mendorong	peningkatan	pendapatan	bank	melalui	margin	pembiayaan	

dan	 mekanisme	 bagi	 hasil.	 UMKM	 yang	 berkembang	 secara	 berkelanjutan	 meningkatkan	
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kemampuan	pengembalian	pembiayaan,	sehingga	memberikan	aliran	pendapatan	yang	stabil	

bagi	bank	syariah.	Kondisi	ini	tercermin	dari	meningkatnya	rasio	profitabilitas	seperti	Return	

on	 Assets	 (ROA)	 dan	 Return	 on	 Equity	 (ROE),	 yang	 menunjukkan	 efektivitas	 bank	 dalam	

memanfaatkan	aset	dan	modal	yang	dimiliki	(Romadhani,	2025).	

Selain	 itu,	 pembiayaan	 UMKM	membuka	 peluang	 ekspansi	 pasar	 yang	 luas	 bagi	 bank	

syariah.	Jumlah	UMKM	yang	besar	di	Indonesia	menjadikan	sektor	ini	sebagai	pasar	potensial	

yang	dapat	meningkatkan	volume	pembiayaan	secara	signifikan.	Dengan	meningkatnya	jumlah	

nasabah	UMKM,	bank	syariah	 tidak	hanya	memperoleh	pendapatan	dari	pembiayaan,	 tetapi	

juga	dari	produk	dan	layanan	keuangan	lainnya	(He	et	al.,	2018).	Hal	ini	memperkuat	struktur	

pendapatan	bank	dan	mengurangi	ketergantungan	pada	segmen	pembiayaan	tertentu.	

Namun	 demikian,	 peningkatan	 profitabilitas	 melalui	 pembiayaan	 UMKM	 sangat	

bergantung	pada	kualitas	pengelolaan	pembiayaan.	Bank	syariah	dituntut	untuk	menerapkan	

prinsip	kehati-hatian	dalam	proses	analisis	dan	penyaluran	pembiayaan.	Tanpa	pengelolaan	

yang	optimal,	pembiayaan	UMKM	justru	dapat	menimbulkan	risiko	yang	berpotensi	menekan	

profitabilitas.	Oleh	karena	itu,	strategi	pembiayaan	UMKM	harus	dirancang	secara	matang	agar	

mampu	memberikan	kontribusi	positif	dan	berkelanjutan	terhadap	kinerja	bank	syariah.	

8.	Kesesuaian	Pembiayaan	UMKM	dengan	Prinsip	dan	Tujuan	Bank	Syariah	

Pembiayaan	 UMKM	 memiliki	 kesesuaian	 yang	 kuat	 dengan	 prinsip	 dasar	 perbankan	

syariah	yang	menekankan	keadilan,	kemitraan,	dan	keberlanjutan.	Melalui	akad-akad	syariah	

seperti	mudharabah,	musyarakah,	dan	murabahah,	bank	syariah	membangun	hubungan	kerja	

sama	 yang	 lebih	 adil	 dengan	 pelaku	 UMKM.	 Pola	 pembiayaan	 ini	 memungkinkan	 adanya	

pembagian	risiko	dan	keuntungan	secara	proporsional,	sehingga	tidak	memberatkan	salah	satu	

pihak.	Dengan	demikian,	pembiayaan	UMKM	menjadi	sarana	nyata	bagi	bank	syariah	untuk	

menjalankan	fungsi	intermediasi	yang	sesuai	dengan	nilai-nilai	syariah	(Ni	Luh	Putu	Ika	Satia	

Devi	&	Dodik	Ariyanto,	2024).	

Dari	 perspektif	 ekonomi	 Islam,	 pembiayaan	 UMKM	 juga	 berkontribusi	 terhadap	

penguatan	 sektor	 riil.	 Dana	 yang	 disalurkan	 oleh	 bank	 syariah	 digunakan	 langsung	 untuk	

aktivitas	 produksi,	 perdagangan,	 dan	 jasa,	 sehingga	 menciptakan	 nilai	 tambah	 bagi	

perekonomian.	Hal	 ini	membedakan	perbankan	 syariah	dari	 sistem	keuangan	konvensional	

yang	 cenderung	 berorientasi	 pada	 sektor	 keuangan	 semata.	 Pembiayaan	 UMKM	 menjadi	

instrumen	penting	dalam	memastikan	bahwa	pertumbuhan	sektor	keuangan	berjalan	seiring	

dengan	pertumbuhan	sektor	riil.	
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Selain	aspek	ekonomi,	pembiayaan	UMKM	juga	mencerminkan	peran	sosial	bank	syariah	

dalam	 mewujudkan	 maqashid	 syariah	 (Harto	 et	 al.,	 2022).	 Dukungan	 terhadap	 UMKM	

berkontribusi	pada	penciptaan	lapangan	kerja,	peningkatan	kesejahteraan	masyarakat,	serta	

pengurangan	kesenjangan	ekonomi.	Dengan	demikian,	alokasi	dana	pembiayaan	UMKM	tidak	

hanya	meningkatkan	kinerja	keuangan	bank	syariah,	tetapi	juga	memperkuat	legitimasi	sosial	

dan	moral	perbankan	syariah	di	tengah	masyarakat.	

D. KESIMPULAN	

Berdasarkan	 hasil	 kajian	 pustaka	 dan	 pembahasan	 yang	 telah	 dilakukan,	 dapat	

disimpulkan	bahwa	alokasi	dana	pembiayaan	UMKM	pada	bank	syariah	memiliki	peran	yang	

sangat	strategis	baik	dari	sisi	ekonomi	maupun	sosial.	Alokasi	dana	yang	bersumber	dari	Dana	

Pihak	 Ketiga	 (DPK)	 dan	 dikelola	 secara	 efektif	 terbukti	 mampu	 meningkatkan	 kapasitas	

pembiayaan	 UMKM,	 mendorong	 pertumbuhan	 usaha,	 serta	 memberikan	 kontribusi	 positif	

terhadap	profitabilitas	bank	syariah	melalui	peningkatan	pendapatan	margin	dan	bagi	hasil.	

Pembiayaan	UMKM	juga	menunjukkan	kesesuaian	yang	kuat	dengan	prinsip	dan	tujuan	

perbankan	syariah.	Melalui	penerapan	akad-akad	syariah	seperti	mudharabah,	musyarakah,	

dan	murabahah,	bank	syariah	tidak	hanya	menjalankan	fungsi	intermediasi	keuangan,	tetapi	

juga	 berperan	dalam	mendukung	 sektor	 riil,	mewujudkan	keadilan	 ekonomi,	 dan	mencapai	

maqashid	 syariah.	Dengan	demikian,	 pembiayaan	UMKM	menjadi	 instrumen	penting	dalam	

mengintegrasikan	tujuan	bisnis	dan	tujuan	sosial	bank	syariah.	

Namun	demikian,	pembiayaan	UMKM	juga	mengandung	risiko	yang	relatif	 lebih	tinggi,	

terutama	terkait	dengan	potensi	meningkatnya	Non-Performing	Financing	(NPF).	Oleh	karena	

itu,	 keberhasilan	 alokasi	 dana	 UMKM	 sangat	 bergantung	 pada	 kualitas	 manajemen	 risiko,	

analisis	kelayakan	pembiayaan,	serta	pendampingan	usaha	yang	dilakukan	oleh	bank	syariah.	

Dengan	pengelolaan	yang	tepat,	pembiayaan	UMKM	tidak	hanya	mampu	meningkatkan	kinerja	

keuangan	bank	syariah,	tetapi	juga	memperkuat	stabilitas	dan	keberlanjutan	sistem	perbankan	

syariah	secara	keseluruhan.	
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